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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 4, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat internasionalisasi dan intensitas aset biologis 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis. Perusahaan yang berada 

di tingkat internasional memiliki aktivitas bisnis yang kompleks karena aktivitas 

bisnisnya berkaitan dengan beberapa negara. Selain itu, perusahaan internasional 

umumnya memiliki pemangku kepentingan yang lebih banyak dibandingkan 

perusahaan yang tidak berada di tingkat internasional sehingga perusahaan 

internasional akan mengungkapkan aset biologisnya lebih luas dibandingkan 

perusahaan yang tidak berada di tingkat internasional. Perusahaan yang memiliki 

tingkat intensitas aset biologis yang tinggi akan mengungkapkan aset biologisnya 

secara lebih meluas. Hal ini dikarenakan semakin tinggi nilai intensitas aset biologis 

berarti semakin baik pula pengelolaan aset biologis yang dilakukan perusahaan.  

 Konsentrasi kepemilikan dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan aset biologis. Perusahaan yang kepemilikannya 

terkonsentrasi maupun menyebar tidak terlalu memperhatikan pengungkapan aset 

biologis karena dianggap tidak terlalu penting dan hanya akan menambah biaya. 

Perusahaan tidak bergantung pada tingkat pertumbuhannya dalam mengungkapkan 

aset biologis yang dimilikinya. Hal ini disebabkan karena pengungkapan aset 

biologis tidak berpengaruh terhadap biaya modal yang digunakan perusahaan dalam 

meningkatkan pertumbuhannya. Selain itu, belum ada standar yang mewajibkan 

pengungkapan aset biologis sebelum tahun 2018 sehingga pengungkapan yang 

meluas dianggap hanya akan menambah biaya bagi perusahaan.  

 

5.2. Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan dapat dikembangkan 

untuk penelitian berikutnya, antara lain: 
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1. Jumlah sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini cukup kecil, 

yaitu 16 perusahaan. Hal ini disebabkan terdapat beberapa perusahaan sektor 

agrikultur yang belum terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

penelitian. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen, yaitu konsentrasi 

kepemilikan, tingkat internasionalisasi, intensitas aset biologis, dan 

pertumbuhan perusahaan. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, variabel 

independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan pengungkapan aset 

biologis sebesar 49,15%, sedangkan lainnya 50,85% dijelaskan oleh variabel 

independen lain di luar penelitian ini. 

3. Pengukuran variabel tingkat internasionalisasi dalam penelitian ini hanya 

menggunakan perbandingan penjualan asing terhadap total penjualan, 

sedangkan pengukuran variabel pertumbuhan perusahaan hanya menggunakan 

perbandingan selisih total aset tahun ini dengan tahun sebelumnya terhadap 

total aset. 

4. Pengukuran variabel pengungkapan aset biologis menggunakan indeks 

pengungkapan aset biologis dari penelitian Sa’diyah, dkk. (2018) yang belum 

teruji. 

5. Pengukuran variabel intensitas aset biologis tidak memisahkan perhitungan 

antara aset biologis pada aset lancar dan aset tidak lancar. 

 

5.3. Saran 

 Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian berkaitan dengan topik ini: 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian maupun 

meneliti perusahaan sektor lain yang memiliki aset biologis agar dapat 

memberikan gambaran yang lebih akurat. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang belum dipakai 

oleh penelitian ini, seperti leverage, kepemilikan publik, maupun rapat komite 

audit. 



50 
 

 
 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan foreign direct investment untuk 

mengukur variabel tingkat internasionalisasi serta dapat menggunakan 

perbandingan selisih penjualan tahun ini dengan tahun sebelumnya terhadap 

total penjualan untuk mengukur variabel pertumbuhan perusahaan. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menguji terlebih dahulu apakah indeks 

pengungkapan aset biologis sudah sesuai dengan PSAK No. 69. 

5. Penelitian selanjutnya dapat memisahkan perhitungan aset biologis pada aset 

lancar dan aset tidak lancar untuk menghitung intensitas aset biologis agar 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 
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